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ABSTRAKSI 

 

KONSEP PENDERITAAN SEBAGAI SITUASI BATAS MENURUT KARL 

JASPERS 

 

KORNELIUS MARCELLINO SENG 

1323021010 

Penulis menulis skripsi ini dengan latar belakang keprihatinan pada 

pengalaman penderitaan yang sudah ada sejak dulu dan relevan hingga masa 

sekarang. Hal ini juga berarti bahwa tidak ada cara yang jitu untuk lepas dari apa 

yang disebut sebagai penderitaan. penderitaan dapat dikatakan merupakan bagian 

konkret dalam kehidupan seseorang. Oleh karena itu, penulis tergelitik untuk 

melihat penderitaan ini melalui kacamata eksistensialisme sebagai suatu aliran 

filsafat yang berkembang sejak akhir abad modern hingga semakin kompleks pada 

era kontemporer.  

 Secara lebih spesifik, penulis akan melihat penderitaan ini dari pemikiran 

Karl Jaspers, salah seorang filsuf eksistensialisme masa modern. Penulis memilih 

Karl Jaspers karena adanya sikap optimistik dari Jaspers dalam memandang 

penderitaan sehingga boleh jadi memberikan jalan atau seminimalnya preferensi 

pilihan tindakan untuk seseorang masa sekarang dalam menghadapi 

penderitaannya. Sikap optimistik Jaspers nampak dalam pemikirannya yang 

melihat penderitaan sebagai situasi batas yang juga dapat menjadi cara untuk 

seseorang dalam mencapai kepenuhan dirinya. Maka, penulis hendak menuliskan 

skripsi dengan mengangkat tema penderitaan dalam kerangka berpikir 

eksistensialisme, secara khusus penderitaan sebagai situasi batas menurut Karl 

Jaspers.  

 Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah studi pustaka 

dengan rujukan utama dari buku Philosophy Vol. 2: Existential Elucidation yang 

ditulis oleh Karl Jaspers dan diterjemahkan oleh E.B Ashton. Penulis juga 

menggunakan metode interpretasi dalam membuat analisis yang berguna untuk 

memahami gagasan Karl Jaspers dalam sumber primer. Selain itu, penulis juga akan 

melihat kesinambungan historis dari pemikiran Jaspers sehingga dapat dibuktikan 

relevansinya. Akhirnya, penulis akan mendeskipsikan analisis dan proses 

interpretasi itu secara koheren sebagai sebuah skripsi.  

 Adapun, secara garis besar, Karl Jaspers melihat penderitaan sebagai situasi 

yang benar-benar menyulitkan dan membatasi seseorang dalam menjalani 

hidupnya. Namun demikian, Jaspers juga melihat bahwa seseorang juga dapat 

menjadi lebih otentik melalui penerimaan akan penderitaan yang ia alami. 

Penderitaan menjadi momen reflektif yang menghantar seseorang pada kesadaran 

eksistensial terdalamnya (Existenz). Jadi, penderitaan mengungkapkan keterbatasan 

eksistensi manusia sekaligus tetap ada upaya agar seseorang mencapai otentisitas 

dirinya.  

Kata Kunci: Eksistensialisme, Penderitaan, Situasi Batas, Karl Jaspers. 
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ABSTRACT 

 

THE CONCEPT OF SUFFERING AS BOUNDARY SITUATION 

ACCORDING TO KARL JASPERS 

 

 

KORNELIUS MARCELLINO SENG 

1323021010 

 

 

 The author wrote this thesis against the backdrop of concern for the 

experience of suffering that had existed for a long time and was relevant today. This 

also means that there was no surefire way to escape from what was referred to as 

suffering. Suffering could be said to be a concrete part of one's life. Therefore, the 

author is intrigued to look at this suffering through the lens of existentialism as a 

school of philosophy that has developed since the end of the modern century until 

it becomes more complex in the contemporary era.  

 More specifically, the author looked at this suffering from the thoughts of 

Karl Jaspers, one of the modern philosophers of existentialism. The author chose 

Karl Jaspers because of the optimistic attitude of Jaspers in viewing suffering so 

that it might have provided a way or at least a preference for action choices for 

someone today in dealing with their suffering. Jaspers' optimistic attitude appeard 

in his thoughts that saw suffering as a boundary situation that could also be a way 

for a person to achieve fullness of self. So, the author wants to write a thesis by 

raising the theme of suffering in the framework of existentialism, specifically 

suffering as a limit situation according to Karl Jaspers.  

 The method used in the writing of this thesis is literature study with the main 

reference from the book Philosophy Vol. 2: Existential Elucidation written by Karl 

Jaspers and translated by E.B Ashton. The author also used the interpretation 

method in making an analysis that was useful for understanding Karl Jaspers' ideas 

in primary sources. In addition, the author also looked at the historical continuity 

of Jaspers' thought so that its relevance can be proven. Finally, I will describe the 

analysis and interpretation process coherently as a thesis.  

 Broadly speaking, Karl Jaspers saw suffering as a situation that really makes 

it difficult and limits a person in living his life. However, Jaspers also saw that a 

person can also become more authentic through the acceptance of the suffering he 

experiences. Suffering becomes a reflective moment that leads a person to their 

deepest existential awareness (Existenz). So, suffering reveals the limitations of 

human existence while at the same time there is still an effort for a person to achieve 

his authenticity.  

 

Keywords: Existentialism, Suffering, Boundary Situation, Karl Jaspers 

  


